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'.1-..kipun sekararrg ini banyak
_, .1: perguruan_perguruan tinggi
naupLln swasta, baik di tingkat
-. mallpun kabupaten, llafirLll..i
',ertrelesaikan pendidikan SMA
.'.1r..- seringkali siswa dihadapkan
;.ilihan yang sulit untuk
- -rcl) harus kernana jalLrr
. rn 
-\ang dipilih. Narrun dengan
. | :qja belurn rnel{arnin untuk
, : - 
-skan pendidikan ke pergurllan
akan tetapi harus memiliki
Irran intelektual yang memadai
- -;ukung oleh kemampuan finansial
- 
rernadai pula.
Bagi para ltrlusan sekolah
-' Jah atas (SMA) yang mempunyai
' tlan motivasi ingin secepatnya
. . -patkan pekerjaan maka pilihan
- tepat adalah melanjutkan
:ikan ke jenjang pendidikan tinggi
ra III sesuai dengan bakat, rrinat
kemampuannya. Salah satll
Jikan jalur profesional di bidang
- rtan adalah pendidikan program
- rna III Keperawatan yang pada era
' : sampai 2000 peminatnya cukup
:. tetapi pada akhir-akhir jni minat
-\ masuk pendidikan Diploma III
: l<ra\yatan dari tahun ke tahun
- jirung menurun, hal ini dapat dilihat
' data UMMI (Universitas
.rmmadiyah Sukabumi) jumlah
--iftar tahun 201312012 sebanyak 6l
J. tahun 201412015 sebanyak 46
- 
dan tahun 201512016 sebanyak 40
g (Laporan Pelaksanaan Ujian Tulis
-:'irnaalt Mahasiswa Baru UMMI)
-but dapat disimpulkan bahr,va terjadi
,runan peminat calon mahasisrva,
, .rnrnnya pendaftar dapat dipenganrhi
- 
r beberapa faktor salah satu
- ,taranya adalah rendahnya minat dan
:ir asi untuk memilih pendidikan
:loma III Keperawatan.
Mereka yang masuk pendidikan
: loma III Keperawatan tersebut
un)r.nlln-\ a sat)gat bcr.t irr-ilsi r lrilLr kat.enzt
dipaksa orang tLta, ikut-ikLrtarr terran dari
pada tidak sekolah, tidak diterima di
perguruan tinggi negeri, ingin secepatnya
mendapatkan sLlatu pekerjaan dan ada
pr-r Ia yang Inemang rnerLrpakan cita-
crtanya sejak kecil. Dalam rangka
rneningkatkan rnutLt
keperawatan,
pendidikan
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iVlrrhamrradiyah Sukaburni progrant
StLrdi DIII Keperawatan
mengembangkan diri secara tenls
rnenerus untuk rneningkatkan
kernampuan profesiona l. Un ivers itas
MLrhammadiyah Sukabr-rrni program
StLrdi Dlll Keperawatan rxentpakan
institusi pendidikan forrral yang
mendidik peserta didik agar rnenjadi
tenaga profesional di bidang keperalvatan
atau merupakan pintr-r gerbang yang
nrengantar seorang perawat yang
nantinya siap untnk rnenjadi tenaga
profesional dalanr rner-nasr,rki dunia kerjakeperarvatan. Universitas
MLrhammadiyah Sukaburni rrerupakan
insl itusi perrdidikarr yang rnenrpLrrryai
sejarah cukup panjang diantaranya
dimulai pendidikan DIII Keperawatan
yang berdiri mulai tahLrn 1986, Untuk
mengetahui keberhasilan, UMMI sebagai
institusi pendidikan profesional maka
diantaranya perlu dilakLrkan penilaian
prestasi akademik mahasiswa selama
merrempuh masa pendidikan. pada
tingkat perguruan tinggi, pen ilaian
prestasi akademik dinyatakan dengan
lndeks Prestasi Kumularil (lpK). Indeks
Prestasi Kumulatif nterupakan angkayaug merrunjrrkkan prcstasi atau
kernajuan belajar mahasiswa secara
kLrrrtrrlatil rnulai dari setnester perlarna
sarnpai dengan semester paling akhir
yang telah diterrpuh. Adapun predikat
kelulusan program DIll Keperarvatan di
Universitas Muhamrnadiyah Sukabumi,
d itetapkan sebagai berikut: (1) lpK 2,j 5-
3,00 dengan predikat memuaskan, (2)
IPK 3,01-3,50 dengan predikat sangat
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nlcnruirskln. (l) IPI< I 5l-.1.00 (lcnlliln
pre(likat pLrj ian (cunlotrcle). N,linat clan
rnotivasi rnenjadi suatu hal yang sangat
penting dalam menentukan sikap
seseorang untuk meraih sesuatu yang
diinginkan. Apabila mahasiswa nrenriliki
minat dan motivasi yang tinggi LrntLrk
menjadi perarvat, tentLrnya akan didorong
oleii prestasi belajar yar)g giat pula.
Tetapi kenyataanrrva. bila rnelihat
l-enornena sekarang, banyak rnaha.siswa
yang tidak begitu berminat untuk
menjadi perawat. Oleh karena itu akan
sangat berpengaruh terhadap minat clan
notivasi untuk rneraih prestasi. padahal
bila melihat prospek ke depan, seorang
lulusan Program Studi DIII Keperawatan
mempunyai prospek yang cukup
menjanjikan yaitu bisa rnenjadi perawat
profesional yang bisa diandalkan
kemampuan, ketrampilan dan sikap yang
profesional.
Dari uraian d iatas dapat d ilihat
apabila minat dan motivasi rnenjadi
perawat rendah maka keinginan belajar
akan berkurang, dan bisa menLrrunkan
prestasi belajar, sehingga rnenjadikan
lulusan perawat yang kurang profesional.Untuk mencapai Indeks prestasi
Kumulatif yang tinggi dengan kategori
pujian maka dibutuhkan motivasi yang
tinggi untuk menjadi perawat. Oleh
karena itu sangatlah penting untuk
mengidentifikasi adanya ,,Motivasi
Menjadi Perawat yang Terefleksi pada
Indeks Prestasi KLrrnulatif Mahasiswa
Keperarvatan di Un iversitas
Muhanrmad iyah Sukabunri,,.
Dari latar belakang rrasalalr
tersebut diatas, peneliti rrengambil
perLlr usan masalah .,Bagairnana
Motivasi Menjadi perawat yang
Terefleksi pada Indeks prestasi
Kurnulatif Mahasiswa Keperawatan di
Un iversitas Muhammadiyah SukabLrmi?,,
Tujuan utrum kegiatan penelitian ini
adalah: Merlperoleh gambaran mengenai
motivasi menjadi perawat yang terefleksi
llttla inLleks Ir'cstusi kLrrnLrllrtil (lpK)
rnahirsisrva kcperatvatan, nterlaparkar-r
prestasi belajar mahasisrva keperawatan
dan menganalisis motivasi menjadi
perawat dengan prestasi belajar
B. METODB
Penelitian ini menggunakan
nretode cieskriptif. Penelitian deskriptif
trerupakan penelitran )/ang hant,a
menggan'rbarkan apa adartya tentang
suatu variabel, gejala ataupun keadaan(ArikLrnto, 2002). Adapun yang akan
menjadi subjek dalam penelitian ini
nrelipLrti semua rnahasrsr,va program studiDIII Keperawatan Universitas
MLrharnmadiyah Sukabumi, yang
berjumlah 145 orang
Sampel dalam penelitian ini
rnenggunakan rumus yang dikemukakan
oleh SLrgiyono (2001). AdapLrn rLurrus
tersebut adalah:
(N.d,+t)
141|l: (147 x 0,05'z+l)
JLrmlah sampel yang diperolehdari perh itr.rngan sebanyak lO7
mahasiswa. Kemudian sampel diambil
dengan teknik Snafified Randont
Sampling.
Sumber: Pedoman bLrkLr akademik
Program Studi DIll Keperawatan
Univer-sitas MLrhammadiyah Sukabumi
201 5
Lrstrurmen yang digunakan
sebagai alat untuk mengumpulkan data
yaitu berupa: Lembar angket motivasi,
lembar dokumen IPK mahasiswa, dan
: 101,49
T-irl")."9J 1-1 1\'Irhnsisu'a plo grnrn stnrli DIII [eper-rr]rtall
Utrirelsltrrs l\hilrrrnrn
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'\ Atan
nr.n-iad i
,!,u il. ,_\rru lisis alata
.. , 
-r,ur)_{ diperoleh clilakLrkarr
c;ikur; Data hasil analisis
: r , us i mahasiswa berurpa skor
: persentase. Skor rnotivasi
_.nqan cara menjunrlahkan
, r.i.:paialt jawaban siswa pada
,rir rsi. Nilai skor tersebLrt
. r dikategorisasi menrrrut
_ 
,(ri)), UntLrk nilai persentase
,;rScrahui banyaknya iiekuensi
..r )ang memiliki motivasi
-..n skor yang diperoleh pada
:ket motivasi selanjLrtnya
- 
Jengan rnenggunakarr rumLls
- :'rngrot (1991) dalanr pariani
[_ell bar dokumentasi in i
- lengan menggunakan rujr_rkan
. ,.i berdasarkan buku panduan
. rerkait IpK yang diterbitkan
'. I \ II (201 5). Untuk h as it
, .:-t terhadap rnahasiswa diolah
, .ara merekap data hasil
_ :rt. Perekapan data hasil
- -:r-i dilakukan dengan cara
- .,ir jawaban rlahasisrva clari
pertanyaan ke dalam berrtuk
: ,:t-t&ll untuk mengetahui tanggapan
. -\\a mengenai motivasi menjadi
. : 
-:r yang terefleksi pada Indeks
: '.-.i Kumulatif (IPK) mahasiswa
- 
- 
- it. Wawancara dibagi menjadi 3
' r.rk dengan teknik cluster
.,rg (kelompok IPK upper, rniddle
., ttrer). Hasil data wawancara
-.is*a selanjutnya digunakan untuk
. .rkung temualt-telnuan terkait
- 
:l penelitian yang dilakukan.
}I.\SIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari
. 
-, itian ini dikernukakan dalam satu
utama berdasarkan pertanyaan
- 
'litian yaitu mengenai motivasi
- ;adi perawat yang terefleksi pada
-:ks Prestasi Kumulatif (lpK)
,,.rasiswa keperawatan UMML Hasil
,::.'litian menunjukan bahwa
nralulsisr.ru kcpcrarr,atlLn Uf\,lf\l l
mentiliki motivasi yang berbeda-beda
untuk setiap ti ngkatannya.
Adapun untuk hubungan antara
motivasi mahasiswa dengan IpK yang
cliperoleh dapar dilihat pada Tabel
berikut.
TrLel 2 Ilu[ungrr 
-\rrui ]\Inririsi ilc[eiil fph llih:rrisryn liernester Z
L,ebih lanjut secara lebih jelas garnbaran
rnotivasi terhadap 1PK tersebut dapat
disajikan dalam grafik berikLrt ini.
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Berdasarkan garnbar 4.1
ditLrnjukan bahwa nilai persentase
motivasi yang paling besar diperoleh
oleh harnpir separuh mahasiswa dengan
kategori motivasinya sangat tinggi Jan
IPK sangat rnemuaskan. selain itu, hanya
sebagian kecil rnahastswa yang memiliki
motivasi tinggi dengan IpK curn laude
dan memlraskan.
Pada mahasiswa sernester 4, nilai
persentase rnotivasi yang d irniliki
nrahasiswa adalah sebagai berikut.
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gambaran motivasi terhadap IPK tersebLrt
dapat disajikan dalam grafik berikut ini.
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Berdasarkan gambar 4.2
d itLrn-jukan bahrva n ilai perseutase
motivasi yang paling besar diperoleh
oleh hampir separuhnya mahasiswa
dengan kategori motivasinya sangat
tinggi dan IPK sangat memuaskan.
Sementara itu, fakta yang mengejutkan
ditemLrkan tidak adanya mahasiswa yang
memiliki motivasi tinggi dengan lpK
kategori cumlaude.
Pada mahasiswa semester 6, nilai
perseritase motivasi yang dimiliki
lurahasiswa adalah sebagai berikLrt.
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garnbaran rnotir.,asi terhaclap IPK ter-sebrrt
dapat disajikan dalam grafik berikut ini,
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Berdasarkan gambar 4.3 ditLrnjLrkan
bahrya nilai perselttase motivasi yaltg
paling besar diperoleh oleh sebagian
besar ntahasiswa dengan kategori
motivasinya sangat tinggi dan IpK sangat
rnemLtaskan. Sementara itu, fakta yang
mengejutkan ditemukan sebagian kecil
rxahasiswa yang memiliki motivasi
sangat tinggi dengan IPK kategori
kurang rnemLraskan.
Data tersebut dikorelasikan
dengan analisis bivariate, yaitu distribusi
analisis hubungan tingkat ntotivasi
rnenjadi perawat dengan Indeks prestasi
KurnLrlatif (lPK) mahasiswa. Analisisbivariat dengan menggunakan
Spearrnan's rho. Hasil uj i korelas i
Spearman rho dapat dilihat bahwa
terdapat hubungan positif sebesar 0,759
dan menurut interpretasi angka korelasi
strgiyono (2001) maka hubLrngan ini
terrnasuk dalam kategori hubungan yang
sedang, pada taraf signifikan p:0,000 (
p< a 0,05) yang artinya sernakin tinggi
motivasi rnenjadi perawat lnaka sernakin
tinggi pula n ilai Indeks prestasi
K urrrulati I (l PK,; Mahasiswa.
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l- aktor yang mempengaruh i
rLtr.)irs\\'a yang memiliki motiyasi;ng Jensan IpK cumlaude disebabkan
r'!-u' 2.,\,\a tersebut memperolelt nilaiir\ :ukan hanya dari nilai mata kLrliah
.r: L r:rapi dari faktor lain yang
nr=--rcrlan salah satu penilaian yaitul:r.r..:rrrn dan partisipasi pada saat
--r s, ';rata kuliah berlangsun_R. Selain
ru, ::\1.,r lain yang mempengarLlhi yaitu1r-3"r minat dari mahasiswa tersebut
urF-r telajar. sehingga seseorang yang
rr<,'- ki rnotivasi tinggi jika disertai
:Eai:-n mrnat yang tinggi serta didukung
.<: :ekror-faktor lain seperti persentaseii:.]irr3n. nilai mata kuliah yang bagus,n:L.i hasil lpK dapat mencapai
.r-_ ;iiJe.
Sedangkan mahasiswa yang
:c - .ki motivasi rnenjadi p.ru*ri
-:i dan IpK sangat rnemuaskan
: 
--::b,ian rvalaLrprrn motivasinya tinggi
:'i--, ,jalam beberapa hal mahasiswa
':-.=:rI masih kurang atau rendah seperti
' : .jari salah satu nrata kLr Iiah, dan
r-r!-rrgnva minat dari malrasiswa, serta
:rr-s<nrase kehadiran yang kurang baik
:rr- adanya faktor lingkungan yang
neijadikan mereka tidak 
-"rgriurgi
*ueJruliah yang telah didapatkan.-sesuai
!rr,3rn teori Sardiman (2001) bahwa
:rrtor yang mempengaruhi prestasi
:eL:jar yaitu faktor yang berasal dari
:r;am diri mahasiswa berupa lninat,
-.::irasi- dan kondisi fisik.
Menurut purwanto (2004) faktor_
--]-\ror yang mempengaruhi prestasi
-<..i31 adalah:
I . Faktor dalam, yaitLr fisiologis
seperti kondisi fisika dan panca
indra serta psikologis yang
menyangkut minat, tingkat
kecerdasan, bakat, rnotivasi, dan
kemampuan kognitif,
l. Faktor luar yaitu kurikulum,
guru, sarana dan fasilitas serta
maltaJemen yang berlaku di
sekcilah (lenrpat belajar) )/ap-q
bersangkutan,
rnaupun perilaku. yang akan
meningkatkan hasil belajar yang baik
sehingga akan berdampak pula pada
peningkatan Indeks prestasi Kumtilatif(lPK). Dengan dernikian makadiperlukan pula upaya untuk
membangkitkan rnotivasi dengan
berbagai macam cara seperti rnernberifan
apresiasi kepada mahasiswa yang
memiliki nilai Indeks prestasi Kumulatif(lPK) yang berada pada kategoriCuntlaude, agar mahasiswa yrng
rnerniliki rnotivasi tinggi bisa
lnernpertahankan perolehan Indeks
Prestasi KLrmularif (lpK) yang dimiliki,
darr juga untr_rk mahasiswa yang memiliki
rrotivasi yang sedang walaupun n ilaiyang diperoleh berada pada kategori
sangat memuaskan.
Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelunrnya olelr Alimuddin pada
Universitas Muhammadiyah Semarang
yang mengatakan bahwa ada hubungan
antara motivasi menjadi perawat dengan
prestasi belajar. Dari segi usia puru
lulusan sudah berada dalam usia dewasa.
Hal ini terbukti bahwa responden 62
nrahasiswa berusia (< 20 tahun) dan 45
nrahasiswa berusia (> 20 tahun) harnpir
setengahnya adalah berun.rur diatas 20tahun (Lanrpiran D). Menurut
Poerwadarrlinta (2001) Lrsia adalalr larna
rvaktu hidLrp atau ada (sejak dilahirkan
atau diadakan) semakin cukup urrur,
niaka tingkat kematangalr dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam
berfikir dan bekerja. Umur merupakan
tingkat kedewasaan seseorang.
l9
Ke tlc* ir-ltltrl ialalr liclttlltlltl lltltit
koncl isi berttLtk strrtktttr, clarl lirllgsi yarr-e
lengkap pada suatu organisrne, baik
terhaclap satu sifat, bahkan seringkali
semLra sifat (Hamid, 2008). MelalLri
kecleu'asaatt ini akan dapat rlletlgantarkat't
rnahasisr,va dalarl dalam menimbulkan
sebuah minat (keinginan), tttltrtk
rnenirttbulkart tttotivasi yang baik.
Dari ttraian cl i atas nrernbtrktikarl
teori Stablbrd 1970 dalatt-t N ursalarrt
2002 bahwa 3 point penting pengertian
motivasi yang hubungan kebutuhan,
dorongan dan tujuan' Kebuttthan muncrtl
karena adanya sesntrtlt yang kurarlg
clirasakan oleh seseorang baik fisiologi
mauplllr psikologi. Dorongan ltlentpakat.t
arahan yang memenuhi kebLrtuhan tadi'
Sedangkan tujuan akhir dari satr'r siklus
motivasi, Karena itu Mahasiswa
diharapkan bahrva motivasi yang tinggi
cliharapkan akan berpeluarrg beke{a ke
luar rregeri clengan baik ptrla karena
adanva keseimbangan antara kebLttuhan.
dorongan dan tujuan Yang dicaPai'
D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai persentase motivasi Yang
paling besar diperoleh oleh hampir
separul-r mahasiswa Semester 2 Prodi
D3 KePerawatan Un ivers itas
MuhamnradiYah Sukabumi dengan
kategori motivasinya sangat tirrggi
dan IPK sangat memuaskan' Selain
itu, hanya sebagian kecil rnahasisrva
yang nrerniliki motivasi tinggi
clengan IPK cttm lattde dan
rxelnLlaskall.
2. Nilai persentase motivasi Yang
paling besar diPeroleh oleh
hampir separuhnya mahasiswa
Semester 4 Prodi D3 KePerawatau
U n iversitas Muharnmadiyah
Sukabr-rrni dengan kategori
motivasinya sangat tinggi dan
IPK sangat memllaskan.
Se nretttltt.lt iltr. tllktl \ llllg
lnengejLltkart clitemukan ticlak
adanya mahasiswa Yang memiliki
motivasi tinggi dengan IPK
kategori ctrmlaude.
N ilai persentase motivasi Yang
paling besar cliperoleh oleh sebagian
besar mahasis',va Setrester 6 Procli
D3 Keperarvatatl Universitas
N'ltrlrarnnrlcliy'alt Sukabtrrri detrgart
kategori motivasinya sangat tinggi
dan IPK sangat memttaskan.
Sementara ittl, fakta Yang
rnengejLrtkan ditetrukan sebagian
kecil mahasiswa Yang memiliki
motivasi sangat tinggi dengan IPK
kategori kurang metnuaskan.
Terdapat hubungan antara Tingkat
Motivasi Menjadi Perawat dengan
Indeks Prestasi Kurntrlatif (IPK)
Mahasiswa D3 KePera'uvatart
U n ivers itas
Sukabumi.
Muhamnraciiyah
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